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Abstract

This study aims to analyze the extent to which this social

program is a competitive advantage strategy that is right on tar-

get in overcoming community inequality and unemployment in

the midst of the Covid 19 pandemic. By using qualitative de-

scriptive methods and by using questionnaires, interviews and

documentation techniques to find out the results. The results

showed that PKH had an influence on the welfare of the poor,

while BLT DD and BST had no effect on the welfare of the poor

in Pakel Village, Gucialit District, Lumajang Regency during

the Covid 19 Pandemic.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang sejauh

mana program social ini menjadi strategi keunggulan kompeti-

tif yang tepat sasaran dalam penanggulangan ketidak sejahter-

aan masyarakat dan pengangguran di tengah pandemi Covid

19. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan

dengan menggunakan teknik penyebaran kuesioner, wawancara

dan dokumentasi untuk mengetahui hasilnya. Hasil penelitian

didapatkan bahwa PKH mempunyai pengaruh terhadap kese-

jahteraan masyarakat miskin , sedangkan BLT DD dan BST

tidak mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat

miskin di Desa Pakel Kecamatan Gucialit, Kabupaten Luma-

jang Pada Masa Pandemi Covid 19.
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1 PENDAHULUAN

Indonesia melaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan

menyebar dengan cepat di seluruh wilayah Indonesia, sampai dengan tanggal 11 Januari

2021 Kementerian Kesehatan melaporkan 111.549 kasus konfirmasi COVID-19 dengan

24.129 kasus meninggal (CFR 4,8%). Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi Covid 19

menimbulkan dampak pada semua sektor kehidupan seperti pendidikan, perekonomian,

kesehatan, pariwisata, perindustrian, kesejahteraan transportasi maupun sektor lainnya.

Banyak tenaga kerja yang di PHK dari pekerjaannya dan pada akhirnya beralih ke

pekerjaan lain atau menjadi pengangguran. Pertahanan suatu negara seolah tumbang

seketika, banyak masyarakat yang kebingungan akan kehidupannya nanti. Pemerin-

tah menyikapi hal tersebut berusaha mengupayakan dari segi kesehatan terlebih dahulu

seperti mengoptimalkan para tenaga kesehatan, obat obatan, dan alat kesehatan yang

berguna untuk mengatasi individu yang telah terjangkit Covid 19. Kemudian, dari segi

perekonomian sendiri mengalami penurunan secara drastis dan diprediksi jika kondisi ini

terus terjadi, maka akan terjadi krisis ekonomi, menipisnya ketersediaan bahan pokok

(ketersediaan bahan pangan) dikarenakan beberapa individu mengalami panic buying

(membeli barang dalam jumlah melebihi batas). Kondisi kesejahteraan pun perlu diper-

tanyakan, apa masyarakat kebutuhannya sudah terpenuhi atau tidak jika situasi dan

kebijakan bertolak belakang dengan kondisi kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia.

Terlihat dari sisi sosial yang dibatasi, terganggunya kesehatan mental individu karena

cemas dan stres akan terjangkitnya Covid 19, tidak terpenuhinya kebutuhan sehari-hari,

dan bantuan yang diberikan tidak sesuai sasaran.

Selanjutnya dari sisi sosial, di situasi pandemi saat ini tidak ada kontak fisik, semuanya

menjaga jarak, tradisi, adat istiadat yang sudah ratusan tahun terbangun runtuh seketika

mengalami perubahan, Penyelenggaraan kesejahteraan sosial sendiri memerlukan peran

masyarakat yang seluas luasnya, baik perseorangan, keluarga, maupun organisasi demi

terselenggaranya kesejahteraan sosial yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan. Sebab

permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang semakin kompleks. Begitu banyak

bantuan sosial yang digencarkan oleh pemerintah sebagai program perlindungan sosial

atau disebut juga dengan Conditional Cash Transfer (CCT) diantaranya seperti ; Pro-

gram Keluarga Harapan (PKH), BST (Bantuan Sosial Tunai), Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa (BLT DD) ( Sumber Dinas Sosial Kabupaten Lumajang 2021). Bansos sebagai

bagian dari upaya penanggulangan kesejahteraan masyarakat melalui pemberian bantuan
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tunai bersyarat.

Dampak jangka pendek bansos tersebut diharapkan mampu membantu mengurangi

beban pengeluaran Keluarga Tidak Sejahtera pada masa pandemi ini. Bantuan sosial

memiliki dua fungsi yaitu fungsi jangka pendek dan jangka panjang. Fungsi jangka pen-

dek dipergunakan untuk membantu meringankan beban pengeluaran, sedangkan fungsi

jangka panjang yaitu membantu memutus rantai kesejahteraan masyarakat antar generasi

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan

sehingga berpengaruh terhadap pengurangan angka ketidaksejahteraan di Indonesia.

2 METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal dan kualitatif. Sudjana (2012:53)

menjelaskan bahwa metode penelitian secara kuantitatif digunakan apabila bertujuan un-

tuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada

saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna. Metode kausal, artinya peneliti

untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent variable) ter-

hadap variabel terikat (dependent variable).

2.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penyusunan penelitian ini adalah sumber

data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah sebuah data yang langsung

didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti (Sugiyono, 2016).

Data Sekunder adalah data yang sudah diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan oleh

peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi. Data sekunder dari penelitian

ini didapat dari data kependudukan yang diperoleh dari BPS, Dinas sosial, dan Balai desa.

Data sekunder digunakan untuk memberikan gambaran tambahan atau pelengkap untuk

diproses lebih lanjut.

2.3 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas: teknik pengujian untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.

Apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
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akan diukur pada kuisioner maka kuesioner tersebut dinyatakan valid. Uji validitas

dilakukan di Kabupaten Jember. Ghozali (2015) menyatakan bahwa masing-masing

item dinyatakan valid apabila r hitung ¿ r tabel. Ketentuan ukuran data yang

valid dikemukakan oleh Sugiyono (2015) yaitu syarat minimum dianggap memenuhi

syarat r = 0, 3. Jadi jika dalam korelasi antara butir-butir dengan skor total kurang

dari 0,3 maka butir soal dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas: Menurut Pangestu (2013) reliabilitas adalah alat untuk mengukur

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pertanyaan

dinyatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan stabil dari waktu

ke waktu. Reliabilitas suatu pertanyaan dapat dikatakan baik apabila nilai Cron-

bach’s Alpha ¿ 0,60 Instrumen pertanyaan diuji dengan koefisien Alpha Cronbach

pada SPSS.

3. 3. Uji Normalitas: Data Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah normalitas data kolmogorov-smirnov test dengan

menetapkan derajat keyakinan sebesar 95% atau α = 5%. Menurut Santoso (2012)

kriteria pengujian yaitu jika signifikan ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi nor-

mal, sebaliknya jika signifikan ≤ 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

2.4 Metode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda. Analisis regresi linear berganda pada dasarnya adalah studi ketergantun-

gan variable dependent (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (vari-

abel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi

rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel

independen yang diketahui (Gujarati, 2013). Adapun formula untuk metode Anal-

isis Regresi Berganda adalah sebagai berikut:

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε (1)
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Dimana:

Y = Kesejahteraan Masyarakat

X1 = Program Keluarga Harapan (PKH)

X2 = Program Bantuan Langsung Tunai (BLT DD)

X3 = Program Bantuan Sosial Tunai (BST)

β0 = Konstanta

β1, β2, β3 = Koefisien regresi untuk variabel X1, X2, X3

ε = Error Term

3 HASIL

3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

normalitas data kolmogorov smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan sebesar

95% atau α = 5%. Menurut Santoso (2012:293) kriteria pengujian yaitu jika signifikan

geq 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan leq 0,05 maka

data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas seperti pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas

atau signifikansi Variabel penelitian lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat dinyatakan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk menguji model regresi berkaitan dengan adanya

korelasi antar variabel independen. Suatu variabel menunjukkan gejala multikolinieritas

bisa dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel

bebas suatu model regresi. Nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya ge-

jala multikolinieritas dalam model regresi. (Sugiyono, 2009:139). Jadi untuk suatu data

dikatakan terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF berada dibawah 1 Jadi untuk

suatu data dikatakan terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF berada di bawah 10.

Dengan kriteria bahwa data dikatakan bebas multikolinieritas jika data menunjukkan ni-
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lai VIF yang cukup kecil, dimana semuanya berada di bawah 10 dan nilai tolerance lebih

dari 0,1.

Hal ini berarti bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian tidak me-

nunjukkan adanya gejala multikolinieritas, jadi semua variabel independen dalam peneli-

tian ini adalah variabel yang saling. Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Variabel Nilai Kol-

mogorov Smirnov Keterangan Program Keluarga Harapan (X1) 0,200 Berdistribusi Nor-

mal Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (X2) 0,200 Berdistribusi Normal Bantuan Sosial

Tunai (X3) 0,200 Berdistribusi Normal Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0,200 Berdistribusi

Normal Sumber: Hasil Olahan SPSS 26 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12, da-

pat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikansi Variabel penelitian lebih besar dari

0,05. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ter-

jadi kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menge-

tahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Glejser atau uji Park. Dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya

heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Menurut Gujarati (2005: 107) pengujian het-

eroskedastisitas dengan menggunakan Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai

absolute residual terhadap seluruh variabel bebas. Jika nilai signifikan lebih besar dari

0,05 (5%), berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Diketahui bahwa nilai sig-

nifikansi masing- masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat

diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dari persamaan yang diuji.

3.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) bertujuan untuk

mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen yaitu Program

Keluarga Harapan( PKH), Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) dan Bantuan

Sosial Tunai (BST) terhadap variabel dependen yakni Kesejahteraan Masyarakat dengan

menggunakan model regresi linear sederhana.

Berdasarkan Tabel 2, model regresi yang dibangun adalah sebagai berikut:

Y = 10.873 + 0.864X1− 0.237X2 + 0.012X3 + e (2)
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut, dapat diketahui besar dari pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1. Program Keluarga Harapan (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat di masa pan-

demi. Berdasarkan Tabel 4.15, tingkat signifikansi (α) dari variabel Program Keluarga

Harapan (X1) adalah 0.007 ≤ 0.05. Hal ini berarti Kualitas Produk berpengaruh sig-

nifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat.

2. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Masa

Pandemi. Berdasarkan Tabel 2, tingkat signifikansi (α) dari variabel Bantuan Langsung

Tunai Dana Desa (X2) adalah 0.272 > 0.05. Hal ini berarti Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat.

3. Bantuan Sosial Tunai terhadap kesejahteraan masyarakat di Masa Pandemi. Berdasarkan

Tabel 2, tingkat signifikansi (α) dari variabel Bantuan Sosial Tunai (X3) adalah 0.966 >

0.05. Hal ini berarti Bantuan Sosial Tunai tidak berpengaruh signifikan terhadap Kese-

jahteraan Masyarakat.

4 SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka dapat dis-

impulkan sebagai berikut:

1. Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh terhadap Kesejahteraan

Masyarakat dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,000. PKH mem-

buka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan

berbagai fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fas-

dik) yang tersedia di sekitar mereka.

2. Variabel Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) menunjukkan tidak berpen-

garuh terhadap Kesejahteraan Masyarakat dengan melihat taraf signifikansinya yaitu

sebesar 0,272 maka hipotesis ditolak. Bantuan langsung tunai dana desa sebe-

narnya berjalan dengan baik, pembayarannya selalu tepat waktu, namun besaran

yang diterima masyarakat desa pakel sebesar Rp. 600.000 dianggap kurang dalam

memenuhi kebutuhan dasar sehari-harinya dan hanya dapat digunakan untuk pe-

menuhan kebutuhan dasar sampai 10 hari.
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3. Variabel Bantuan Sosial Tunai (BST) menunjukkan bahwa tidak berpengaruh ter-

hadap Kesejahteraan Masyarakat dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebe-

sar 0,966. Mengingat program Bantuan Sosial Tunai (BST) baru dilaksanakan

April tahun 2020 jadi wajar bila masih banyak hal yang harus dipersiapkan dengan

matang.
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